

























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Penentuan waktu (dewasa).

Tempat

Bagian dan arah kayu yang dipergunakan
Cara pengawetan bahan.

Waktu atau hari baik (dewasa) merupakan faktor yang amat
penting dalam mencari kayu tersebut. Karena ada suatu anggapan
bahwa baik buruknya waktu (dewasa) akan berpengaruh juga
terhadap keadaan tapel barong tersebut. Orang amat berhati-hati
dalam memilih waktu (dewasa) tersebut, dan biasanya untuk
menghindart ekses-ekses negatif terlebih dahulu seorang yang akan
mencari bahan tapel barong itu akan menanyakan terlebih dahulu
tentang baik buruknya waktu kepada para Pedande (pendeta)

Waktu yang dianggap baik untuk mencar kayu bahan tapel
barong adalah hari yang bertepatan dengan Kajeng Kliwon Karena
menurut kepercayaan masyarakat hari tersebut dianggap hari yang
keramat Di samping itu biasanya dicari juga hari yang bertepatan
dengan Purnama atau Tilem (bulan mati) Saat yang sangat dihindari
hari yang bertepatan dengan "pasah" karena masyarakat ber-
anggapan bahwa hari yang disertai pasah itu adalah hari yang
tidak baik Hari tersebutr dianggap saat yang kosong.

Tempat di mana kayu pule didapatkan juga amat diperhatikan.
Walaupun kita lihat bahwa diberbagal tempat tumbuh kayu pule,
akan tetapi kayu pule yang dipergunakan sebagai bahan tapel
barong tidak bisa dicari pada tempat-tempat sembarangan. Biasanya
orang lebih condong mencari kayu yang tumbuh di kuburan, karena
suatu anggapan bahwa bahan tapel yang dicari di kuburan akan
bisa lebih keramat. Hal ini disebabkan karena kuburan dibayangkan
sebagai tempat yang paling mudah untuk berhubungan dengan
roh atau mahluk-mahluk halus lainnya.

Kecuali hal tersebut di atas masih ada ketentuan lain bahwa
kayu pule yang dianggap baik sebagai bahan tapel barong adalah
kayu yang tumbuh pada arah "kelod" (selatan), sebab arah kelod
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dianggap sebagai tempat roh-roh atau mahluk halus lainnya dan
pada umumnya kuburan itu terletak pada arah kelod dari pusat
desa.

Disamping ketentuan di atas masih ada satu ketentuan lainnya
yaitu usaha untuk menjadikan kayu itu menjadi lebih awet atau
tahan lama. Cara pengawetan ini dapat dilakukan dengan sangat
sederhana yaitu dengan jalan merebus kayu tersebut dalam waktu
10 hari sampai satu bulan. Akan tetapi di balik cara sederhana
tersebut perlu pula diperhatikan tempat kayu pule itu direbus,
alat-alat yang dipergunakan merebus dan lain-lain. Biasanya kayu
itu direbus pada sebuah dapur pura, dan alat-alat yang dipergunakan
untuk merebus terlabih dahulu disucikan dengan upacara
“Prayascita

Setelah kayu yang memenuhi syarat-syarat tersebut tersedia
maka selanjutnya baru dilakukan proses pembuatan tapel barong
sebagai berikut

1 Makalin (pemulaan), tukang bekerja dengan alat-alat
belakas. kandik, tipas dan lain-lain sehingga menghasil-
kan bentuk dasar

2  Membentuk, tukang atau sangging membentuk dari
bentuk dasardengan alat-alat pahat, temutik, pangot dan
lain-lain.

3  Nagalusin, tukang atau sangging dengan mempergunakan
pahat kecil yang cukup tajam dan dihaluskan dengan
batu kembung dan amplas kayu.

4  Mewarnai, tukang atau sangging setelah selesai
menghaluskan tapel tersebut maka langkah terakhiri
adalah memberi warna pada tapel tersebut.
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Setelah selesai pembuatan tapel barong tersebut kemudian
baru dikerjakan busananya yang terdiri dari berbagai macam hiasan
antara lain

Gegelang garuda mungkur, hiasan ini terbuat dari kulit
sapi yang diukir, tembaga dan kaca. Gegelang garuda
mungkur ini adalah merupakan hiasan kepala.

Badong, yang terbuat dari kulit sapi dipakai hiasan leher
bagian depan Badong ini dihias pula dengan beberapa
sekar taji.
Kampid dara adalah hiasan yang terletak di sisi kiri dan
kanan barong.
kuwer adalah hiasan penutup kepala.
Hiasan di pinggang terdiri dari : dure, kwer kecil, dan
cecotek.
- Sebagai tutup pantat dipakai hiasan : kwer disebelah kiri
dan kanan.
- Hiasan ekor adalah gambar garuda, dan pada bagian
ujung dari ekor itu diisi dengan "simbar".
Barong di dalam teater tradisional Calonarang mempunyai
beberapa fungsi antara lain
Fungsi estetis
Fungsi simbolis
Fungsi Religius
Adapun fungsi estetis dari barong ini adalah terlihat dari bentuk
tubuh dan hiasan pakaian dari barong tersebut yang dibuat sangat
megah, di mana badannya yang terbuat dari rotan ditutupi dari
bulu-bulu praksok atau kain beludru atau hiasan lainnya seperti
kulit sapi yang diukir dan diprada. Pakaian barong yang megah
itu sangat serasi sekali dengan bentuk tapel (kedok) yang
dipergunakan. Di samping itu unsur estetis dari barong ini juga
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kelihatan dari kombinasi gerak tari barong ini yang sangat menawan
para penonton.

Sedangkan fungsi simbolis adalah sangat erat dan terkait

dengan fungsi religiusnya. Hal ini dapat kita lihat dari mitologi
Hindu yang memberikan penjelasan tentang Barong Ket sebagai
berikut : Betara Ciwa yang sedang bertapa digoda oleh raksasa
Rahu. Beliau marah dan dari mata ketiga dipancarkan kala Kirtimuka
untuk membinasakan Rahu. Sebelumnya Rahu mohon ampun atas
keihlapannya. Namun karena Ciwa telah terlanjur mempergunakan
Kirtimuka, maka kini ia harus memakan dirinya sendiri, akhirnya
tinggal mukanya saja. Untuk menghormati kesetiaan Kirtimuka maka
ia diangkat sebagai pelindung pada tiap-tiap pintu gerbang candi
Ciwa.
Barong Ket juga dianggap sebagai perwujudan Banas Pati atau
Raja Hutan. Konsep yang sama juga terdapat di Jawa, seperti
barong Singa, Reog dan lain-lain. Hanya di sana pihak barong
Singa dianggap sebagai pihak yang salah, sedangkan di Bali barong
Ket itu adalah lambang kebaikan. Filsafat Ruabhineda yang
diterapkan di dalam lakon-lakon bebarongan di Bali menempatkan
- barong pada pihak yang baik dan Rangda pada pihak yang buruk
atau jahat. Konsep dualisme tetap hidup dalam pertunjukan barong,
bahkan hampir pada semua jenis tari lakon di Bali

Barong dianggap sebagai pelindung bagi masyarakat Bali
la mempunyai kekuatan ilmu putih (white magic) ilmu putih itu
terdapat pada punggalannya (mukanya), biasanya dipusatkan pada
mata atau jenggotnya yang bahannya dibuat dari rambut manusia.
Jika salah satu desa diserang penyakit sampar atau wabah, maka
pemangku barong dengan cepat meredam jenggot barong itu
dengan secangkir air bersih di jadikan tita yang dianggap mem-
punyai kekuatan penolak bala, dan dapat menyembuhkan orang-
orang di desa itu dari serangan penyakit tersebut di atas.
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Barong di dalam teater tradisional Calonarang dimainkan oleh
dua orang pemain. Satu di bagian depan dan satu lagi di bagian
belakang. Barong ini tampil ke panggung ketika episode
menceritakan mulai pudarnya kesaktian yang dimiliki oleh Rangda
Eng Dirah dan di sini barong tampil sebagai dewa penyelamat.

Barong sebagai salah satu alat dalam teater tradisional
Calonarang sudah terdapat di Kabupaten Gianyar Bali pada tahun
1825 yaitu pada waktu pemerintahan | Dewa Agung Sakti di
Kelungkung. Kemudian selanjutnya pada tahun 1920 barong dalam
teater Calonarang ini semakin populer dan semakin dikenal
khususnya di desa-desa. Pada perkembangan selanjutnya barong
tidak saja ditampilkan dalam teater Calonarang tetapi juga dalam
teater-teater lain seperti Lakon Kunti Seraya.

Lakon ini sengaja dipilih untuk memenuhi tuntutan wisatawan asing
yang berkunjung ke Bali yang mengingini pementasan barong yang
lebih singkat dan pendek, sehingga lakon dengan Kunti Seraya
ini sampai saat ini sangat terkenal sebagai mode pertunjukan
barong untuk para wisatawan asing.

Melihat kenyataan ini semua maka produksi barong sampai
dewasa ini sangat pesat diproduksi terutama untuk pertunjukan
bagi wisatawan dan untuk dijual belikan. Dengan demikian barong
semacam ini pembuatannya tidak terikat oleh beberapa syarat
seperti yang telah terurai di depan. Namun kalau ingin membuat
barong yang dikeramatkan syarat-syarat itu harus tetap dijalankan.
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BAB V
PENUTUP

Dari pelaksanaan Inventarisasi dan dokumentasi peralatan
hiburan dan kesenian tradisional daerah Bali ini, ada beberapa hal
yan perlu digarisbawahi, baik berkaitan dengan pelaksanaan
inventarisasi dan dokumentasi, maupun dalam kaitannya dengan
beberapa pemikiran-pemikiran yang dapat dicatat sebagai suatu
masukkan yang berasal dari para informan dan tim peneliti.

Dari segi pelaksanaan inventarisasi dan dokumentasi peralatan
hiburan dan kesenian tradisional tahun ini, tidak ada hambatan
yang berarti, terutama berkaitan dengan kegiatan-kegiatan di
lapangan. Para informan dengan lapang dada menerima kedatangan
tim peneliti baik secara berkelompok (pada saat penjajagan) maupun
perorangan (pada saat wawancara mendalam). Walaupun disadari
sebagian besar para informan yang terdiri dari para seniman,
budayawan, iimuwan, dan praktisi sudah amat sibuk dengan tugas-
tugasnya. Ini tentu berkat kesadaran serta pengabdian yang
betul-betul terhadap negara, terutama kesadaran akan pentingnya
inventarisasi ini dilakukan bagi generasi penerus bangsa, maka para
informan dapat pula meluangkan waktu untuk memberikan informasi
yang maksimal tentang peralatan yang diketahuinya

Walupun sebagian besar, para informan berusaha untuk
memberikan data-data berkaitan dengan peralatan yang diteliti, tidak
dapat dipungkiri pula bahwa masih ada peralatan yang datanya
tidak lengkap. Hal ini disebabkan : Pertama, karena semakin
langkanya orang-orang yang bisa memberikan informasi yang
banyak dan benar tentang kebudayaan Bali pada umumnya, dan
peralatan hiburan dan kesenian tradisional pada khususnya. Banyak
orang- orang tua di Bali yang memahami kebudayaan Bali,
khususnya tentang peralatan hiburan dan kesenian tradisional, akan
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tetapi usianya telah lanjut, dan di antaranya banyak pula yang
sudah meninggal atau dalam keadaan sakit. Dengan demikian terasa
sekali mulai berkurangnya sumber informasi kebudayaan Bali dari
orang-orang tua yang memahami kebudayaan Bali dengan baik
dan benar. Kedua, tranformasi kebudayaan dari orang tua (termasuk
pula pe-ngetahuan-pengetahuan tentang nama alat, nama bahan,
cara pembuatan, arti, fungsi serta cara memainkan, dan utamanya
makna simbolik dari peralatan itu) kepada generasi muda terasa
lambat. Kesibukan orang-orang tua, kurang intensifnya pengajaran
kebudayaan Bali, dan adanya semacam anggapan meremehkan
kebudayaan lokal di kalangan génerasi muda, merupakan beberapa
sebab yang mendukung lambatnya gejala transformasi kebudayaan
Bali. Dengan demikian, dalam proses wawancara di lapangan sering
kali baik pewancara maupun para informan tidak dapat menarik
suatu kesimpulan yang tegas, terlebih lagi yang berkenaan dengan
arti- simbolisasi dari suatu peralatan. Gejala seperti ini adalah gejala
yang beberapa kali dialami oleh tim daerah, tidak semata-mata
pada aspek ini, juga pada aspek-aspek lain yang berkaitan dengan
uraian serta penjelasan makna simbolik (misalnya arti dan simbol
dalam kain).

Disamping apa yang dicatat sebagai suatu butir-butir penting
dalam proses penelitian di lapangan, yang lebih menekankan pada
semakin hari semakin langkanya sumber informasi, terekam pula
adanya semacam kecemasan, berkaitan dengan : di satu pihak
semakin hari semakin berkurangnya sumber informasi dan pihak
lain semakin derasnya usaha-usaha yang dilakukan oleh orang asing
dengan segala motivasinya. Adanya penelitian yang dilakukan oleh
orang asing tentu akan menimbulkan dampak positif maupun
dampak negatif. Namun demikian, dari hasil penelitian yang telah
ada dirasakan bahwa hasil-hasil penelitian orang asing terhadap
kebudayaan Bali (termasuk peralatan hiburan dan kesenian
tradisional), semata-mata dilihat dari sudut pandang kebudayaan
mereka sendiri, sehingga terasa adanya ketimpangan antara peng-
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hayatan yang mendalam masyarakat Bali terhadap kebudayaan,
dengan hasil penelitian orang asing yang mungkin bersifat sekuler.

Adanya perasaan "cemas" terutama karena terjadinya
ketimpangan antara penghayatan yang mendalam masyarakat Bali
terhadap kebudayaannya, dengan hasil penelitian orang asing yang

. mungkin bersifat sekunder amatlah beralasan. Hal ini sangat terkait

: dengan kenyataan bahwa, banyak peralatan hiburan dan kesenian
tradisional daerah Bali, terutama peralatan musik, tari dan teaternya,

* tidak semata-mata sebagai peralatan kesenian dan fungsinya sebagai
peralatan seni, tetapi juga terkait dengan aspek-aspek kehidupan
lainnya, terutama adat dan agama. Dengan demikian fungsinya pun
menjadi kompleks. Gejala ini secara tidak langsung ikut pula mem-
pengaruhi kondisi di Lapangan, yaitu kondisi tidak beraninya para
informan memberikan informasi yang lengkap dan mendalam.

Adanya kegiatan inventarisasi dan dokumentasi kebudayaan
daerah Bali, terutama berkaitan dengan aspek peralatan dan hiburan
kesenian tradisional, sungguh mendapat respon yang positif dari
masyarakat Bali, karena disamping ikut mengatasi kecemasan yang
sementara ini terjadi, juga secara tidak langsung telah menaruh
pondasi untuk penelitian-penelitian lanjutan terhadap hal yang
sejenis. Hanya saja harapan masyarakat, penelitian sejenis hendak-
nya tidak berhenti sampai di sini, dan tidak hanya dalam bentuk
tulisan visualisasi foto, akan tetapi lebih jauh dalam bentuk visualisasi
film, dan hasil yang dicapai pada tahap ini lebih banyak dipublikasi-
kannya. Harapan yang wajar, tetapi memerlukan ketekunan untuk
mengerjakannya.
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Lampiran 1

JUMLAH DAN JENIS KESENIAN YANG ADA DI DAERAH BALI 1983 ]

Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

Semar|

No| Organisasi | Gong Gong | pg. Ang- | Gam- Se sa |®°"9|Gam-| Ba- | To- | ©2 . Cu- | Sang Wy

urut| Kesenian Gede e guli- | klung | bang o ron Ser buh | rong | peng o0, | Ads pak |hyang Cak | yang

byar ngan ding ling arang Kulit

1. | BADUNG 3 3221 35 | 239 17 - 1 3 1 | 158 23 5 4 1 10 10 1
2. | BULELENG 1 126 | 13 97 6 - - 7 1 4 1 - 3 . 3 2 |
3. | BANGLI 63 110 1 53 2 3 . 8 40 6 6 2 1 1 . 3 |
4. | GIANYAR 1 289 13 154 4 - 5 5 3 137 50 19 11 1 3 8 4 ‘
5. | JEMBRANA - 33 . 18 : . - 2 - 9. s 2 2 3 1
6. | KLUNGKUNG - 167 1 41 9 . 2 . # 35 6 10 7 20 1 ‘

7. | KARANGASEM 3 200 12 11 38 11 18 1 5 19 12 2 8 5 5

8. | TABANAN - 248 4 133 1" 1 - 1- 89 21 9 16 2 2 2 3
JUMLAH | 71 [1495| 79 | 846 | 87 | 15 | 26 | 19 | 18 49| 119 | 53 | 51 5 46 | 20 | 22 |
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JUMLAH DAN JENIS KESENIAN YANG ADA DI DAERAH BALI 1983
Nomor 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31| 32 33 34 m
Le- | Jo- | Wa- Ba- Tek Musik | Sas- br. Dra- | Sang- Ku
No| Organisasi | Jo- |gong | ged | yang | Gan- | Par- | fiS | Ja- | Geng| Je- te “ICeke-|Bend | tra| @ | ma | gar =
urut| Kesenian | Ged |Deda-| Pi- | Ku- |drung| wa |UPa-|nger| gong | gog ke- pung [Keron-| Dae Gma Nasi-| Seni ;“‘
i |ngit] it cara an cong | rah|“°"9| onal | Rupa | '2"
1. | BADUNG 15 109 5 2 12 1 6 57 1 4 14 | 1
2. | BULELENG 20 - 39 50 3 2 4 48 19 2 - -
3. | BANGLI 10 22 1 27 47 1 - 3 8 1 - -
4. | GIANYAR 1 2 1 97 - 5 68 3 4 50 5 1 31 |16
5. | JEMBRANA 23 - 1 1 2 17 4 31 7 - 4 5
6. | KLUNGKUNG 6 34 12 3 7 6 24 - - 1 13 2 4 2 3
7. | KARANGASEM 27 16 2 2 9 2 4 1 40 5 1 1 1
8. | TABANAN 37 15 2 66 24 22 1 - 7 - 51117 ]| 20 1 6 7
JUMLAH | 149 15 3| 394 19 13 | 198 | 104 34 17 7 5 25 |359 | 65 14 58 | 43
Sumber  Bidang Kesenian Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Bali Tahun 1983.
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Lampiran : 3

DAFTAR INFORMAN PERALATAN HIBURAN
DAN KESENIAN TRADISIONAL

N ama
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan
Alamat

N ama
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan
Alamat
Kecamatan

Nama
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan
Alamat

Gede Rai

58 tahun

Laki-laki

Petani

Banjar Tengah Desa Sempidi Denpasar

I Gusti Ngurah Gde.

60 tahun

Laki - laki

Petani/Pengurus Cak

Dusun Bona Kangin, Desa Belege
Belahbatuh Gianyar

| Wayan Reka

43 tahun

Laki - laki

Wiraswasta

Dusun Puaya, Desa Batuan
Sukawati Gianyar

I Gusti Ketut Rai Kumpul

64 tahun ‘

Laki - laki

Pengurus Cak

Dusun Bone kaja, Desa Belege
Belahbatuh Gianyar
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10.

Nama
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan
Alamat

N ama
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan
Alamat

N ama
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan
Alamat

N ama
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan
Alamat

N ama
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan
Alamat

N ama
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan
Alamat
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Mangku Made Oka

60 tahun

Laki - laki

Pemangku

Banjar Jematang, Denpasar Barat.

Nyoman Sudarmaja

36 tahun

Laki - laki

Guru Sekolah Dasar

Banjar Buangga Getasan Petang

Nyoman Catra, SST

31 tahun

Laki - laki

Dosen Asti Denpasar

Banjar Umasari Dangin Puri Kaja

Wayan Ketur

53 tahun

Laki - laki

Tukang Bubut

Abian Kapas Kaja Denpasar

Wayan Kebut

60 tahun
Laki - laki
Petani

Banjar Tangguntiti Denpasar

Ketut Arini Alit, SST

42 tahun

Perempuan

Guru SMKI Denpasar

Banjar Lebah Sumerta Denpasar




11.

12.

13.

14.

15.

Nama
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
jenis Kelamin
pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan
Alamat

Nama

“"Umur

Jenis Kelamin
Pekerjaan

Alamat

N ama
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan

Alamat

: lda bagus Putu Wija

Nyoman Sujena, BA

36 tahun

Laki - laki

Guru SMKI Denpasar
Jalan Gadung Denpasar

43 tahun

Laki - laki

Staf Perbekel Buduk Mengwi
Banjar Kelepekan, Buduk Mengwi

Wayan Sudiana

32 tahun

Laki - laki

Tata Usaha SD No. 5 Buduk
Banjar Kelepekan, Buduk Mengwi

Wayan Mendra Aryasa
45 tahun
Laki - laki
Guru SMKI Denpasar
Mess SMKI Denpasar

Ida Bagus Komang Kusa
47 tahun

Laki - laki
Petani
Banjar Tengah Desa Wanasari Tabanan




16

17.

Nama
Umur
Jenis Kelamin
pekerjaan
Alamat

N ama
Umur

- Jenis Kelamin

18.

19.

Pekerjaan
Alamat

N ama
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan
Alamat

N ama
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan

Alamat

Komang Layang

49 tahun

Laki - laki

Pegawai Negeri
Kepala SD 3 Seraya.

Made Tatas

50 tahun

Laki - laki

Kepala dusun Gabang

Dusun Gambang, Desa Seraya
Kabupaten Karangasem

Gede Dana

66 tahun

Laki - laki

Pemangku Pura Galuh, Sengkidu
Desa Adat Sengkidu, kecamatan
Manggis Kabupaten Karangasem

Ketut Griya
59 tahun
Laki - laki
Petani

Desa Adat Sengkidu, Kec. manggis

Kabupaten Karangasem

Mangku Widia

62 tahun

Laki - laki

Pengurus Adat Desa Tenganan
Pegeingsingan

Desa Tenganan Pegeringsingan,

Kec. Manggis, Kabupaten Karangasem
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